LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA DAN OBSERVASI

1. Nama : RW (inisial)

2. Jenis Kelamin : Perempuan

3. Usia : 19 Tahun

4. Alamat : Mengkendek

5. Asal Daerah (Kota/Kabupaten) : Papua Barat Daya, Sorong
6. Status : Mahasiswa

A. Tahap Pertama Pembinaan Hubungan
1. Data Demografi Dasar
1. Boleh saya mengetahui nama atau inisial yang nyaman Anda gunakan
selama wawancara ini?
Berapa usia Anda saat ini?
Apa jenis kelamin Anda?
Di mana tempat dan kapan tanggal lahir Anda?
Apa agama Anda?
Bagaimana status hubungan Anda saat ini?
Apa pendidikan terakhir yang telah Anda tempuh?

Apa pekerjaan atau aktivitas utama Anda saat ini?
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Anda berasal dari daerah mana?
10. Di wilayah mana Anda tinggal saat ini?
11. Anda orangnya seperti apa?

B. Tahap kedua Asesmen Masalah

1. Bagaimana sikap dan keterampilan komunikasi Anda dengan berbagai
orang yang memiliki perbedaan bahasa dengan Anda saat berada di
lingkungan baru?

2. Apa Anda pernah pergi ke tempat yang berbeda budaya dengan Anda

sekali pun di Papua atau di luar Papua?



Bagaimana perbedaan tradisi atau adat istiadat antara daerah asal Anda
dan daerah baru?

Bagaimana pergaulan Anda ketika berada di lingkungan baru saat ini?
Untuk pola, jenis rasa, serta makan menurut Anda bagaimana saat berada
di lingkungan baru?

Bagaimana sistem pendidikan di tempat asal Anda dengan di tempat baru
apakah sama atau berbeda

Bagaimana perbedaan sistem kepercayaan Agama Anda di tempat asal
dan daerah baru sekarang ini?

Apa kondisi geografis dan cuaca di sini berbeda dengan tempat asal Anda?

C. Pedoman Observasi

No. Faktor -Faktor Penyebab Ya Tidak
Culture Shock

1 Bahasa v

2 Adat Istiadat v

3 Pergaulan v

4 Pola, jenis rasa serta makanan v

5 Pendidikan v

6 Agama 4

7 Geografis v




1. Verbatim penelitian dengan informan Mengkendek, Kamis 11 Juni 2026

KO/KI VERBATIM

Kol Selamat siang ade ko apa kabar?

Kil Selamat siang juga kakak... Kabar baik

Ko2 Ko tra sibuk to?

Ki2 Tidak-tidak kak

Ko3 Oh baik terima kasih ya sudah meluangkan waktunya seperti yang
kakak bilang minggu kakak akan penelitian di hari ini

Ki3 Oke kakak

Ko4 Boleh saya mengetahui nama lengkap ade?

Ki4 Nama saya RW (inisial)

Ko5 Ade ko lahir di mana, kapan, bulan berapa terus tahun?

Ki5 Sa lahir di Saukorem 27 Agustus 2007

Kob6 Kalau boleh tau ko punya usia sekarang berapa?

Ki6 19 tahun

Ko7 Terus jenis kelamin apa?

Ki7 Perempuan to kak hahaha

Ko8 Baru ade ko asal mana jadi?

Ki8 Hmm saya berasal dari Sorong Papua Barat Daya tinggal di
Kabupaten Tambrauw

Ko9 Ade ko agama apa?

Ki9 Kristen Prostetan (.) Gereja GKI (Gereja Kristen Injil Di Tanah Papau
() Tapi waktu datang di sini sa ibadah di Gereja GKII Ge’tengan
tapi kalau di Papua biasa Ibadah di Gereja GKI

Kol0 | Bagaimana status hubungan ade saat ini apakah berpacaran ka atau
sudah menikah atau tidak ada hubungan maksudnya kayak tidak
berpacaran begitu?

Kil0 Kalau status hubungan belum menikah dan juga belum berpacaran

Koll | Apa pendidikan terakhir yang ade ko tempuh saat ini?

Kil1 Iya kak jadi sa lulus SMA tahun 2025 di SMA Negeri 8 Amberbaken
dan sekarang melanjutkan studi di perguruan tinggi di Kampus
IAKN Toraja dan sekarang saya sudah semester 2 prodi Sosiologi
Agama

Kol2 | Eee apa pekerjaan atau aktivitas ade sehari-hari saat ini?

Kil2 Kalau untuk pekerjaan tidak ada tapi karna sa mahasiswa aktivitas
sehari-hari yang sa lakukan yaitu pergi ke kampus kuliah setelah itu
pulang kalau ada tugas langsung sa kerjakan (.) kalau tidak ada
kadang bertamu ke teman kalau tidak berarti sa tidur saja

Kol3 | Terus sekarang ini ko tinggal di mana?




Kil3

Sekarang ini sa tinggal di Menggkendek kost di sekitaran kampus
IAKN Toraja

Kol4

Ade ko bisa cerita sedikit tentang kam punya keluarga ka?

Kil4

Bisa kakak begini kalau sa bapak sudah almarhum sudah meninggal
dari 2017 kalau untuk mama masih ada dan kami terdiri dari 6
bersaudara 1 laki-laki 5 perempuan dan sa anak ke 4

Kol5

Sekarang ade ko di sini ko tinggal dengan siapa?

Kil5

Sekarang ini sa tinggal di kos dengan teman-teman dari Papua terus
ada juga sa punya kakak perempuan yang nomor 2 tapi dia tinggal
bedah kos dari saya

Kol6

Siapa orang yang paling ade ko dekat dengan dia begitu kayak
keluarga atau teman yang biasa menjadi tempat cerita ketika
mungkin ade ko lagi dalam masalah begitu?

Kileé

Ada biasanya kalau sa ada masalah sa cerita ke sa punya kakak
perempuan yang nomor 2 sama sa punya teman dekat

Ko1l7

Ade itu orang seperti apa?

Kil7

Saya orangnya ramah mudah bergaul terus cerewet juga tapi itu
kalau di Papua sana tapi setelah datang kesini kuliah tu saya lebih
ke pendiam jarang bergaul dan lebih sering di kos saja terus sa
orangnya cepat emosi dan mudah tersinggung

Kol8

Bagaimana ade punya hubungan dengan keluarga dan orang-orang
terdekat?

Kil8

Kalau hubungan dengan keluarga sangat dekat sekali apalagi
dengan mama karna bapak kan su tidak ada jadi pasti yang sa
paling dekat sekali itu mama terus dengan saudara-saudara juga
dan ya kalau di keluarga itu pasti ada kayak baku marah begitu
antara kakak dan ade begitu to.. Seperti kayak bedah pendapat
begitu atau hal-hal yang lain ada di dalam keluarga begitu. Tetapi
tidak lama kami baikkan lagi meskipun begitu keluarga kami sangat
harmonis

Ko19

Biasa ade ko terlibat dalam kayak komunitas, organisasi begitu ka (.)
atau kelompok tertentu?

Kil9

Kalau untuk komunitas di sekitaran kampus itu ada komunitas
kami orang Papua yaitu (IKMA KCP) Ikatan Mahasiswa Kita Cinta
Papua saya bergabung disitu terus kalau untuk kampus sendiri saya
masuk di organisasi kampus yaitu (HMPS) Himpunan Mahasiswa
Prodi Sosiologi Agama jadi pengurus di bagian usaha dana

Ko20

Ketika ade ko ada masalah to siapa yang biasa memberikan
dukungan kepada ade?

Ki20

Kalau untuk masalah orang yang paling sa dekat itu Mama karena
Mama yang selalu kasih dukungan terus saudara perempuan yang




sekarang sama-sama dengan saya di sini kakak perempuan nomor 2
yang selalu mendukung saya ketika sa ada masalah begitu

2. Verbatim penelitian dengan informan Mengkendek, Jumat 19 Juni 2026

KO/KI VERBATIM

Kol Selamat siang adik.. Bagaimana ko punya kabar hari ini

Kil Hay selamat siang kakak (sambil tersenyum hangat)

Ko2 Baru ko kabar hari ini bagaimana ko sehat-sehat to

Ki2 Puji Tuhan sa kabar baik selalu kakak sangat sehat (tertawa kecil)

Ko3 Adik ko tidak sibuk to?

Ki3 Ahh tidak sih kakak (0.2) oh iya tadi sempat ada mau ke luar mau
ke depan beli beras tapi kakak tadi hubungi saya bilang mau
datang ketemu sebentar jadi sa sempatkan waktu dulu.. Nanti
malam saja baru sa pergi beli beras dengan ana-ana dorang
(mereka)

Ko4 Oh oke oke terima kasih ya ade sudah meluangkan waktunya
seperti yang kakak bilang Minggu lalu ee sa mau penelitian hari ini

Ki4 Ohh iya betul sekali yang kakak ada bilang Minggu lalu itu oke
silakan kak

Ko5 Langsung saja ee nah kan beberapa Minggu lalu tu saya pernah
bertanya tentang pengalaman pertama kali ade datang sini saya
ingin bertanya banyak hal lagi tentang itu?

Ki5 Oh iya boleh kaka

Kob6 Baik terima kasih dek hmm boleh saya bertanya tentang
permasalahan apa yang pertama kali anda alami saat datang kesini?

Ki6 Hmm kalau masalah pertama kali datang kesini itu yang saya
rasakan tu lebih ke kaget serta bingung untuk (.) beradaptasi dengan
lingkungan yang baru ini ya saya kan juga baru pertama kali keluar
Papua jadi agak kaget melihat kayak hal-hal yang bedah atau baru
begitu

Ko7 Kalau boleh saya tau hal-hal baru seperti apa yang ade maksud
bisakah ade cerita lebih jelas kepada saya?




Ki7

Eee... waktu pertama kali datang, jujur sa ingin pulang karena yang
paling pertama sa rindu rumah dan juga keluarga sekali karena sa
kan baru pertama kali merantau keluar dari Papua kasih tinggal
keluarga jadi itu yang mungkin bikin sa rasa kayak sedih terus rindu
dong begitu

Ko8

(Mengangguk kepala) oh jadi pertama kali ade kesini itu rindu rumah
dan keluarga yaa terus selain itu setelah datang kesini apa yang ade
rasakan?

Ki8

Ahh mungkin yang sa pertama kali datang dan alami itu bahasa ya.
Nah itu yang pertama sa rasakan karna kayak bagaimana ee
logatnya tu kayak bedah begitu

Ko9

Bagaimana perbedaan bahasa di tempat baru yang menyebabkan
ade merasa berbeda dengan di tempat asal?

Ki9

Eee pada saat sa datang kesini to kak ee (.) saya merasa bahwa yang
menjadi masalah untuk sa (saya) yaitu cara mereka di sini
berkomunikasi masih menggunakan bahasa daerah dan juga kadang
logat-logat Toraja seperti begitu mau di kampus di Gereja bahkah di
lingkungan sekitar masih saja menggunakan bahasa daerah. Itu yang
kadang membuat saya merasa bingung terus kayak rasa asing begitu
dan membuat sa jarang bergaul dengan mereka di sini, karena apa
yang mereka bicara kadang sa tidak mengerti terus sa bicara juga
kadang dong tidak mengerti ini juga yang menurut saja jadi masalah
untuk saya

Kol0

Hmm apakah di ade punya tempat asal biasa orang-orang di Sorong
Papua berbicara menggunakan bahasa daerah, logat-logat atau
menggunakan bahasa indonesia yang jelas?

Kil0

Ya kalau untuk bahasa ini (.) khusus di Sorong ee kami sering
menggunakan bahasa daerah kami di kampung kami biasa sehari-
hari tetapi ketika di Sekolah atau lingkungan sekitar kami lebih
sering menggunakan logat Papua secara singkat-singkat seperti “sa
mo pergi, ko mo kemana atau sa pi dulu “ pokoknya logat ini yang selalu
kami gunakan di sa punya tempat asal tapi bukan hanya di kami
punya tempat asal tapi di seluruh Papua sih. Nah ini yang bikin saya
merasa bahwa semenjak datang kuliah di Toraja sini to sa kayak
dapat banyak perbedaan sekali

Koll

Hmm menurut ade bagaimana adat istiadat di Toraja sini saat
pertama kali ade baru datang?

Kil2

Ketika sa di sini, sempat kaget melihat adat istiadat Toraja sangat
kental dan kuat, orang Toraja memiliki adat istiadat, sangat unik
misalnya di adakan upacara pemakanan atau Rambu Solo ini juga
atas kesepakatan bersama ahh itu sangat unik karena upacara
tersebut di buat bersama dengan sangat sakral, megah dan gotong




royong begitu terus membutuhkan banyak biaya untuk upacara
tersebut karna kan, upacara Rambu Solo bukan hanya 2 sampai 3
hari tapi sampai 7 hari kalau sa tidak salah sih.. Nah ini yang
membuat saya merasa bahwa budaya Toraja dan Papua itu sangat
berbeda karna kalau di Papua kan tidak adakan upacara
pemakaman seperti di Toraja to, itu yang membuat sa merasa wow
keren dan sangat kaget juga sih

Kol3

Oh jadi ini yang membuat ade merasa cukup kaget dengan budaya
atau adat istiadat di Toraja ya.. Kalau boleh tau bagaimana adat
istiadat upacara pemakaman di tempat asal ade?

Kil3

Eee kalau di sa punya tempat asal khususnya Papua Barat Daya,
Sorong ee di sana tu kalau ada orang meninggal untuk acara
pemakaman kan tidak lama to mungkin 2 atau 3 hari langsung di
makamkan dan tidak seperti di sini yang ada seperti upacara atau
acara-acara sampai lama begitu terus tidak kasih keluar banyak
biaya untuk upacara pemakaman kadang kami di sana cukup ibadah
penguatan, pemakaman dan penghiburan nah terus juga biasanya
keluarga atau kerabat memberikan penghormatan terakhir seperti
kain timur atau piring adat di atas peti jenazah begitu saja yang sa
tau sih

Kol4

Bagaimana opini ade tentang adat istiadat di Toraja sama di Papua
atau di ade punya tempat asal?

Kil4

Kalau menurut pendapat saya to kakak ee di Papua di tempat asal
saya kan kalau mau acara pemakaman kan tidak lama dan juga tidak
terlalu memakan banyak biaya to sedangkan kalau di Toraja sini
ketika mereka mau melaksanakan upacara pemakaman seperti
Rambu Solo kan mereka sangat membutuhkan banyak biaya, nah itu
yang membuat mereka harus bekerja keras untuk mencari banyak
uang untuk melaksanakan upacara tersebut. Dan kalau di sa punya
tempat asal kan tidak seperti begini to jadi sa rasa bahwa kami punya
budaya ini tidak membuat kami merasa terbeban begitu sedangkan
kalau di Toraja sini pasti mereka merasa terbeban dengan upacara
Rambu Solo, jadi sa rasa masih bagus kami punya adat di tempat asal
karena tidak membutuhkan banyak biaya terus tidak ada beban
untuk keluarga juga kan mungkin begitu saja kakak

Kol5

Oh iya baik jadi ini opini dari ade tentang adat pemakaman di Toraja
dan di Papua tempat asal ade ya

Kil5

Iya kakak

Kolé6

Bagaimana dengan pergaulan di sini ade?

Kilé

Untuk pergaulan di sini tu kak ee kan pertama sa harus mempelajari
orang-orang disini punya cara berbicara, bergaul dan sikap dulu to
biar sa bisa menyesuaikan diri karna baru pertama kali datang




Kol7

Jadi setelah beberapa bulan disini apakah ade sudah mempelajari
cara berbicara, bergaul dan sikap orang-orang di sini

Kil7

Aahh iya benar kak saat mempelajari mereka beberapa bulan di sini
sa dapat mulai dapat banyak sekali perbedaan antara di sini dan di
Papua, misalnya di sini teman-teman saya di kelas dan ada beberapa
yang saya dekat dengan mereka itu sikap mereka sangat baik, jujur,
ramah terus mereka juga suka memahami saya ketika saya kalau
tidak mengerti tentang tugas mereka membantu saya untuk
menjelaskan mungkin itu kalau sikap mereka ya kalau perilaku
mereka di sini suka membantu serta ketika berbicara biasanya
mereka menghindari bahasa candaan agar sa tidak tersinggung.
Terus meskipun begitu ada beberapa dari mereka kurang
menghargai perbedaan terus menutup diri kayak mereka masih
membuat kelompok-kelompok sesama mereka sendiri tampa
melibatkan saya di dalamnya. Untuk cara mereka berbicara sa
kadang belum mengerti karna mereka masih pakai logat-logat Toraja
tojadi kadang itu buat sa bingung, tu yang membuat sa tidak bergaul
dengan teman-teman di sini karna ya sa rasa tidak cocok saja sih.

Kol8

Oh jadi di Papua, waktu ade masih sekolah teman-teman di Papua
punya pergaulan sama seperti di tempat baru atau berbeda?

Kil8

Kalau menurut saya (.) di Papua waktu sa sekolah itu, ya anak-anak
di sana pergaulan ya sikap mereka sangat baik, sopan, ramah, jujur
tapi ada juga yang tidak jujur biasa sih haha dan untuk perilaku sa
punya teman-teman di Papua tu kami punya kebersamaan yang luar
biasa sekali di mana ketika kami kalau berteman dan berinteraksi
tidak memilih-milih teman entah itu sesama Papua maupun dengan
pendatang kami selalu bersama-sama ini yang membuat saya
merasa ada sedikit perbedaan sikap dan perilaku teman-teman di
sini dan di Papua, karna kalau di Papua kami berteman tidak pilih-
pilih teman begitu. Nah bisa di bilang pergaulan kami sangat baik,
ajak berbeda sih dengan di Toraja sini

Kol9

Jadi ade merasa bahwa pergaulan di tempat asal ade sama tempat
baru berbeda yaa

Kil9

Iya kak sa rasa memang ajak berbeda di Toraja dan Papua soal
pergaulan ini

Ko20

Untuk makan di sini bagaimana adik aman-aman saja ka?

Ki20

Kalau untuk makan sa rasa tidak ada masalah bagi sa. Sa bisa
menyesuaikan diri, rasanya sama saja bagi sa baik yang ada di sini
maupun yang ada di Papua. Karna sa memang orangnya tidak pilih-
pilih makanan, apa saja bisa sa makan.

Ko21

Baik ade untuk pendidikannya bagaimana?




Ki21

Kalau pendidikan pertama kali ke masuk di kampus IAKN Toraja ini
saya melihat ada beberapa sistem yang harus kita lakukan itu
melalui Aplikasi Sevima to untuk kayak membayar, melihat nilai
dan juga bisa untuk pemilihan mata kuliah dan lain-lain. Jadi
menurut saya teknologi di kampus sini cukup modern dan lengkap
itu yang membuat sa rasa berbeda dengan waktu sa di Papua. Terus
semua-semuanya harus sa lakukan sendiri kalau di sini sih

Ko22

Tadi ade bilang beda ya kalau di Papua dengan di Toraja kalau boleh
tau apaitu?

Ki22

Papua dulu waktu sa masih SMA kan kami punya SMA tidak punya
sistem seperti kami hanya menggunakan fasilitas seadanya kak jadi
pas datang kesini sempat kaget juga. Terus kalau di tempat asal kan
sa tidak urus semuanya to seperti kaya kebutuhan sekolah dan
makan kan itu orang tua bantu urus itu

Ko23

Bagaimana agama atau sistem kepercayaan di tempat baru dan
tempat asal apakah sama atau berbeda?

Ki23

Untuk kepercayaan agama sa rasa sama semua, tetapi alira Gereja
yang berbeda karna kalau di tempat asal saya yaitu Papua biasa saya
di Gereja GKI (Gereja Kristen Injil Di Tanah Papua) tetapi saat kesini
saya beribadah di Gereja GKII (Gereja Kemah Injil Indonesia) itu
yang menurut saya ada perbedaan karena tata ibadahnya yang
sangat berbeda, tetapi agama dan kepercayaan itu semua sama

Ko24

Apa kondisi cuaca di Toraja dan Papua itu berbeda atau sama?

Ki24

Oh iya kak (sambil tertawa kecil) mungkin cuaca di sini juga berbeda
dengan cuaca di Papua, di sini kan lebih dingin sekali biar pun ada
matahari juga tetap dingin saja. Jadi waktu sa pertama kali datang to
kak tiba-tiba sa langsung sakit karna cuaca di sini

Ko25

Kalau di Papua cuaca seperti apa jadi ade tadi bilang berbeda?

Ki25

Papua kan cuacanya panas biar pun ada matahari tidak ada pun
tetap panas saja, karna tempat di sana memang sangat panas itu
yang tadi sa bilang cuacanya sangat berbedah dengan di Toraja sini

Ko26

Mungkin cukup sampe di sini saja ade.. Terima kasih karna sudah
meluangkan waktunya

Ki26

Aman-aman kax sama-sama




